BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara berpenduduk terbesar ke-4 di dunia
berdasarkan sensus BPS tahun 2010. Di satu sisi jumlah penduduk yang besar
memberikan potensi konsumsi masyarakat dan faktor produksi tenaga kerja
menjadi sumber pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi, di sisi lain permasalahan
yang dihadapi oleh negara berkembang seperti Indonesia adalah kurangnya
modal pembiayaan pertumbuhan ekonomi yang digunakan untuk mendorong
perekonomian. Apabila pertumbuhan ekonomi melambat, akan memberikan
dampak pada kinerja perbankan syariah di Indonesia.’ Industri perbankan
merupakan bagian penting dalam perekonomian, yang sangat penting untuk
mendorong pertumbuhan perekonomian suatu negara karena bank adalah
pengumpul dana dari masyarakat yang kelebihan dana dan penyalur kredit
kepada masyarakat yang kekurangan dana. Bank sebagai lembaga keuangan
memberikan kontribusi yang besar dalam peningkatan produk domestik bruto
(PDB) di Indonesia. Bukan hanya perbankan konvensional yang banyak berperan
akan tetapi, perbankan syariah pun ikut andil didalamnya. Pesatnya
perkembangan perbankan syariah baik di Indonesia maupun international telah
memberikan alternatif baru bagi konsumen pengguna jasa perbankan untuk

menikmati produk-produk perbankan dengan metode nonbunga dan kepercayaan
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Ekonomi di Indonesia, tahun 1990-2010”. Skripsi. (Depok: Universitas Indonesia, 2012), him. 1



masyarakat sebagai konsumen terhadap perbankan syariah semakin tinggi,
terutama pada produk pembiayaan pada perbankan syariah.® Tujuan pendirian
perbankan syariah bukan hanya untuk keuntungan perusahaan tetapi juga
berorientasi untuk menciptakan kesejahteraan di masyarakat dan akhirnya dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara.

Pentingnya pembiayaan dalam perbankan syariah (kredit dalam
pembiayaan konvensional) sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi nasional,
menjadikan penyaluran pembiayaan sebagai fokus utama perbankan syariah
dalam menjalankan perannya. Ketersediaan pembiayaan memungkinkan rumah
tangga untuk melakukan konsumsi yang lebih baik dan memungkinkan
perusahaan untuk melakukan investasi yang tidak bisa dilakukan dengan dana
sendiri. Pembiayaan memiliki hubungan yang erat dengan tingkat keuntungan
yang dapat dihimpun oleh bank syariah. Secara tidak lansung dapat dikatakan
semakin tinggi tingkat pendapatan bank syariah semakin tinggi pula pembiayaan
yang disalurkan. Fungsi perbankan syariah sendiri yaitu sebagai penghimpun dan
penyalur dana (pembiayaan), pembiayaan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
antara lain: Inflasi, kecukupan modal atau capital adequacy ratio (CAR), dana
pihak ketiga, dan masih banyak lagi faktor lain yang dapat mempengaruhi
pembiayaan. Akan tetapi peneliti disini hanya fokus pada ke tiga faktor tersebut.

Inflasi tidak dapat dipisahkan dari kegiatan perekonomian suatu negara.
Inflasi merupakan proses dimana harga-harga barang meningkat secara umum dan

terus menerus, apabila tingkat inflasi suatu negara semakin tinggi, maka akan
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menyebabkan semakin sulitnya perekonomian suatu negara dan biaya hidup
masyarakat cenderung meningkat.* Selain itu, inflasi yang terlalu rendah bahkan
berada di level deflasi, akan menekan pertumbuhan ekonomi dan inflasi yang
terlalu tinggi juga akan membuat daya beli masyarakat turun mengakibatkan roda
perekonomian tidak berjalan. Oleh karenanya menjaga angka inflasi memerlukan
dua faktor sekaligus yaitu level inflasi yang membuat denyut perekonomian bisa
optimum dan sekaligus tidak membuat daya beli masyarakat turun. Apabila
pendapatan riil masyarakat berkurang, tidak menutup kemungkinan masyarakat
akan mengurangi penyimpanan atau investasinya. Kondisi seperti ini akan sangat
berpengaruh terhadap aktivitas perbankan dalam menyalurkan dananya, karena
aset perbankan secara riil juga akan semakin berkurang, sehingga berpengaruh
terhadap kemampuan operasional perbankan. Dengan demikian, apabila laju
inflasi mengalami peningkatan, maka penyaluran dana bank syariah melalui
pembiayaan akan mengalami penurunan, dan sebaliknya.

Kecukupan modal atau capital adequacy ratio (CAR), merupakan rasio
yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko
(pembiayaan, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai
dari dana modal sendiri bank di samping memperoleh dana-dana dari sumber-
sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman, dan sebagainya. Semakin
tinggi nilai CAR mengindikasikan bahwa bank telah mempunyai modal yang

cukup baik dalam menunjang kebutuhannya serta menanggung risiko-risiko yang

* Suprihatin, “Pengaruh Kurs, Inflasi, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Pendapatan Bank
terhadap Pembiayaan Pada Bank Umum Syariah Devisa Periode 2014-2016”. Skripsi. (Surakarta:
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ditimbulkan termasuk didalamnya risiko pembiayaan.” Untuk mewujudkan
industri perbankan yang sehat, kuat dan efisiensi guna menciptakan kestabilan
sistem keuangan dalam rangka membantu mendorong pertumbuhan ekonomi
nasional termasuk upaya menggerakkan kegiatan usaha di sektor riil, dibutuhkan
permodalan perbankan yang sehat dan kuat. Disamping itu, dengan jenis dan
kompleksitas kegiatan usaha bank yang semakin meningkat, berpotensi
menyebabkan semakin tingginya risiko yang dihadapi bank. Rendahnya jumlah
modal bank dan semakin tingginya risiko yang dihadapi bank, perlu diatasi
dengan peningkatan modal bank. Dengan modal yang besar, maka suatu bank
dapat menyalurkan pembiayaan lebih banyak, dan sebaliknya.

Dana pihak ketiga (DPK), merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang
berasal dari masyarakat, seperti giro, tabungan dan deposito. Simpanan dana pihak
ketiga ini, mempunyai pengaruh kuat terhadap pembiayaan, hal tersebut karena
simpanan merupakan aset yang dimiliki oleh bank syariah yang paling besar
sehingga mempengaruhi pembiayaan.® Kemampuan bank syariah dalam
memberikan pembiayaan sangat dipengaruhi oleh kemampuan bank syariah dalam
menyerap dana pihak ketiga yang berasal dari masyarakat. Dana adalah uang tunai
yang dimiliki atau dikuasai oleh bank dalam bentuk tunai, atau aktiva lain yang
dapat segera diubah menjadi uang tunai. Dana pihak ketiga yang semakin tinggi

akan meningkatkan pembiayaan bank syariah, begitu pun sebaliknya.

® Nia Noorfitri Handayani, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing
Financing (NPF), Dana Pihak Ketiga, Sertifikat Bank Umum Syariah terhadap Penyaluran
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Dari penjelasan faktor-faktor yang memengaruhi pembiayaan di atas,
peneliti disini hanya membatasi beberapa faktor saja yaitu, inflasi, capital
adequacy ratio (CAR), dan dana pihak ketiga (DPK).

Dalam penelitian ini, objek yang di gunakan adalah laporan keuangan
Bank Panin Syariah periode tahun 2010-2017. Di bawah ini merupakan
pertumbuhan pembiayaan pada Bank Panin Syariah yang mengalami fluktuasi
dari tahun 2010 - 2017.

Grafik 1.1

Pertumbuhan Pembiayaan Bank Panin Syariah Periode 2014 — 2017
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Sumber: data diambil dan diolah dari publikasi Bank Indonesia.’

Dilihat dari grafik di atas, pembiayaan Bank Panin Syariah mengalami
fluktuasi, dimana pertumbuhan pembiayaan mengalami naik turun. Pada tahun
2010 pembiayaan Bank Panin Syariah sebesar 173.076 (dalam jutaan rupiah).
Pada tahun berikutnya yaitu tahun 2011, pembiayaan Bank Panin Syariah

mengalami kenaikan sebesar 299.114 (dalam jutaan rupiah). Selanjutnya, pada
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tahun 2012 sebesar 736.137 (dalam jutaan rupiah), kemudian mengalami
kenaikan secara terus menerus dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2016.
Sedangkan pada tahun 2017 pembiayaan Bank Panin Syariah mengalami
penurunan dari tahun 2016 sebesar 5.238.024 (dalam jutaan rupiah) menjadi
5.140.997 (dalam jutaan rupiah).

Dengan naik turunnya pembiayaan tersebut, tidak menutup kemungkinan
Bank Panin Syariah tidak mengalami pembiayaan bermasalah atau Non
Performing Finance (NPF), karena pada tahun 2016 pembiayaan bermasalah
Bank Panin Syariah juga meningkat. NPF gross perseroan per kuartal 111 2017
berada pada posisi 4,48% di mana pada tahun 2016 hanya 2,87%. Sedangkan dari
sisi NPF net juga mengalami kenaikan, dari posisi 1,84% dari kuartal 111 2016
menjadi 3,98%. Hal ini berdampak pada penurunan kualitas pembiayaan Bank
Panin Syariah di tahun 2017.8

Oleh karena itu, untuk menghindari adanya pembiayaan bermasalah,
manajemen bank pada Bank Panin Syariah harus menerapkan prinsip kehati-
hatian dalam setiap aktivitas yang salah satunya adalah menyalurkan kredit.
Sebab lalai sedikit dalam melakukan perannya, akan menurunkan keuntungan
bahkan dapat merusak kelangsungan hidup bank itu sendiri.’

Berikut ini merupakan perkembangan laju inflasi dari tahun 2010 sampai

2017.

8Anonym, “Pembiayaan Naik, NPF Panin Dubai Syariah Menanjak”, dalam
http://keuangan.kontan.co.id/news/pembiayaan-naik-npf-panin-dubai-syariah-menanjak. Akses
pada tanggal 18 April 2018.
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Grafik 1.2

Perkembangan Laju Inflasi 2010 — 2017
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Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa laju inflasi selalu mengalami
perubahan, dilihat dari tahun 2010 inflasi sebesar 6,96% kemudian pada tahun
2011 inflasi mengalami penurunan yaitu 3,79%. Pada tahun 2012 dan 2013
inflasi kembali mengalami kenaikan, dan menurun kembali di tahun 2014 yaitu
8,36% dari 8,38% di tahun 2013. Sedangkan pada tahun 2015 sampai dengan
tahun 2016 inflasi kembali mengalami penurunan, yang kemudian naik kembali
di tahun 2017 yaitu 3,61% dari 3,02% tahun 2016.

Apabila angka inflasi rendah, itu menunjukkan rendahnya permintaan dan
daya beli masyarakat. Rendahnya level permintaan membuat kenaikan harga
relatif terkendali. Menjaga dan meningkatkan pendapatan masyarakat untuk
mendorong level konsumsi sedikit lebih baik perlu menjadi salah satu prioritas

kebijakan nasional saat ini. Melihat grafik di atas, pertumbuhan inflasi

10 \www.bi.go.id. (Akses tanggal 15 November 2018).



mengalami fluktuasi, yang mana akan mempengaruhi nilai riil uang yaitu ketika
terjadi inflasi yang tinggi, maka nilai riil uang akan turun.

Dalam ekonomi makro, inflasi dapat mempengaruhi peningkatan atau
penurunan simpanan masyarakat dan kredit yang disalurkan. Apabila laju inflasi
tinggi dan tidak dapat dikendalikan, upaya Bank Panin Syariah dalam
menghimpun dana masyarakat terganggu. Sehingga kegiatan penyaluran kredit
menjadi tersendat atau bermasalah. Penyaluran kredit yang tersendat menjadikan
pendapatan Bank Panin Syariah menurun. Sebab sumber utama pendapatan
Bank Panin Syariah itu sendiri sebagian besar berasal dari kredit yang
disalurkan.™* Di bawah ini merupakan perkembangan laju kecukupan modal
(CAR) pada Bank Panin Syariah periode tahun 2010-2017.

Grafik 1.3

Perkembangan Pertumbuhan Kecukupan Modal (CAR) tahun 2010-2017
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Sumber: data diambil dan diolah dari publikasi Bank Indonesia.*?

Dilihat dari grafik di atas, kecukupan modal Bank Panin Syariah
mengalami fluktuasi. Dimana kecukupan modal tertinggi terdapat pada tahun
2011, yaitu sebesar 61,9% dari 54,8% di tahun 2010. Sedangkan pada tahun
berikutnya, kecukupan modal Bank Panin Syariah mengalami penurunan di tahun
2012 dan 2013 vyaitu dari 32,1% menjadi 20,8%. Pada tahun 2014 kecukupan
modal kembali mengalami kenaikan sebesar 25,6%. Setelah itu, kecukupan
modal Bank Panin Syariah kembali mengalami penurunan sampai dengan tahun
2017 yaitu 11,5%. Dengan terjadinya fluktuasi pada kecukupan modal tersebut
dapat memengaruhi pembiayaan pada Bank Panin Syariah itu sendiri.

Kecukupan modal (CAR) mempunyai pengaruh terhadap pembiayaan,
karena semakin tinggi kecukupan modal (CAR) maka semakin tinggi pula
kemampuan Bank Panin Syariah untuk menanggung risiko pembiayaan yang
diberikan. Dengan modal yang cukup besar, maka Bank Panin Syariah dapat
menyalurkan pembiayaan lebih banyak. Selain pembiayaan yang meningkat,
dana pihak ketiga pun juga dapat meningkat.

Data di bawah ini merupakan data dari Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank

Panin Syariah periode tahun 2010 — 2017.

2www.bi.go.id. (Akses tanggal 11 November 2018).
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Grafik 1.4

Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Bank Panin Syariah tahun 2010 - 2017
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Sumber: data diambil dan diolah dari publikasi Bank Indonesia.*®

Pada grafik 1.4 di atas menunjukkan bahwa, pertumbuhan dana pihak
ketiga Bank Panin Syariah mengalami fluktuasi, dimana terjadi naik turun pada
pertumbuhan dana pihak ketiga Bank Panin Syariah. DPK pada Bank Panin
Syariah mengalami kenaikan secara terus menerus dari tahun 2010 sebesar
15.231 (jutaan rupiah) sampai dengan tahun 2014 sebesar 833.747 (jutaan
rupiah). Pada tahun 2015, DPK pada Bank Panin Syariah mengalami penurunan
yaitu sebesar 790.949 (jutaan rupiah), dan mengalami kenaikan kembali di tahun
2016 sebesar 969.117 (jutaan rupiah). Setelah itu, DPK pada Bank Panin Syariah
mengalami penurunan kembali di tahun 2017 yaitu sebesar 560.173 (jutaan
rupiah).

Dengan adanya ketidakstabilan DPK pada Bank Panin Syariah tersebut,

mengakibatkan pembiayaan juga tidak stabil. Karena semakin tinggi DPK, dapat

Bwww.bi.go.id. (Akses tanggal 11 November 2018).
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membantu kelangsungan hidup Bank Panin Syariah itu sendiri. Simpanan dana
pihak ketiga ini mempunyai pengaruh kuat terhadap pembiayaan, hal tersebut
karena simpanan merupakan aset yang dimiliki oleh Bank Panin Syariah yang
paling besar sehingga dapat mempengaruhi pembiayaan. Dana pihak ketiga yang
semakin tinggi akan meningkatkan pembiayaan pada Bank Panin Syariah.™

Dilihat dari penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang bagaimana pengaruh inflasi, CAR, dan dana pihak ketiga
terhadap pembiayaan pada Bank Panin Syariah, karena dilihat dari beberapa
variabel di atas pertumbuhannya mengalami naik turun. Alasan lain penulis
mengambil Bank Panin Syariah karena Bank Panin Syariah telah mendapat
penghargaan Rekor muri bank syariah pertama yang go public, the islamic
finance award pada 2013,2014, Indonesia banking award pada 2012, 2013, 2014,
Banking efficiency award pada 2014, dll.

Maka dari itu penulis ingin melakukan sebuah penelitian dengan judul
“Pengaruh Inflasi, CAR, dan Dana Pihak Ketiga terhadap Pembiayaan

pada Bank Panin Syariah (Periode 2010 — 2017).”

B. Identifikasi Masalah

Tingkat inflasi merupakan suatu transmisi dari kebijakan moneter atas
pengaruhnya pada perekonomian rakyat yang berakibat terhadap perubahan-
perubahan instrumen moneter dan target operasionalnya untuk mempengaruhi

berbagai variabel-variabel ekonomi. Apabila inflasi tinggi maka biaya akan terus

! Rizky Anggriani Julia, “Pengaruh NPF, Inflasi, dan DPK terhadap Tingkat Pembiayaan
Murabahah Pada PT. Bank Syariah Mandiri”, Skripsi. (Palembang: UIN Raden Fatah, 2017), him.
6.
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naik sehingga menyebabkan kegiatan produktif menurun. Pada akhirnya, pemilik
modal akan menggunakan dananya untuk kegiatan, seperti membeli harta-harta
tetap (mobil, rumah, dan bangunan).

Kecukupan modal memliki peran penting dalam pembiayaan, karena
dengan modal yang cukup besar, maka Bank Panin Syariah dapat menyalurkan
pembiayaan lebih banyak. Semakin tinggi kecukupan modal (CAR) maka
semakin tinggi pula kemampuan Bank Panin Syariah untuk menanggung risiko
pembiayaan yang diberikan. Selain pembiayaan yang meningkat, DPK juga akan
meningkat.

Jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun dari berbagai kegiatan usaha
oleh Bank Panin Syariah akan berpengaruh terhadap pembiayaan yang diberikan
kepada masyarakat. Apabila dana pihak ketiga yang dihimpun meningkat maka
akan terjadi kenaikan pada pemberian pembiayaan, karena dana pihak ketiga
yang dimiliki oleh perusahaan dirasa cukup sehingga Bank Panin Syariah berani
mengambil risiko untuk memberikan pembiayaan kepada para nasabahnya. Dan
sebaliknya apabila dana pihak ketiga yang dihimpun menurun maka pembiayaan
yang disalurkan terhadap nasabah akan mengalami penurunan, karena Bank
Panin Syariah tidak mau mengambil risiko besar terjadinya pembiayaan
bermasalah sehingga tidak memberi keuntungan kepada pihak Bank maupun

nasabah.
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C. Rumusan Masalah

1.

Apakah inflasi berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan Bank Panin

Syariah pada periode tahun 2010-2017?

. Apakah capital adequacy ratio berpengaruh signifikan terhadap

pembiayaan Bank Panin Syariah pada periode tahun 2010-2017?

Apakah dana pihak ketiga berpengaruh signifikan terhadap Bank Panin
Syariah pembiayaan pada periode tahun 2010-2017?

Apakah inflasi, capital adequacy ratio, dan dana pihak ketiga berpengaruh
simultan terhadap pembiayaan Bank Panin Syariah pada periode tahun

2010-20177?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menguji pengaruh inflasi terhadap pembiayaan Bank Panin Syariah

pada periode tahun 2010-2017.

. Untuk menguji pengaruh capital adequacy ratio terhadap pembiayaan

Bank Panin Syariah pada periode tahun 2010-2017.
Untuk menguji pengaruh dana pihak ketiga terhadap pembiayaan Bank

Panin Syariah pada periode tahun 2010-2017.

. Untuk menguji pengaruh inflasi, capital adequacy ratio, dan dana pihak

ketiga terhadap pembiayaan Bank Panin Syariah pada periode tahun 2010-

2017.
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E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini diharapkan mampu memberikan faedah dan
makna bagi perbankan maupun bagi pihak yang terlibat didalamnya. Diantaranya
adalah:
1. Kegunaan Secara Teoretis
Tema penelitian ini masuk dalam kajian ilmu manajemen dana bank
syariah sebagai proses pembelajaran mengenai manajemen pembiayaan
yang diterapkan di lembaga penghimpun dana dan penyaluran dana
masyarakat secara syariah yaitu Bank Panin Syariah agar mampu
memberikan informasi tentang sejauh mana pengaruh inflasi, capital
adequacy ratio, dan dana pihak ketiga terhadap pembiayaan.
2. Kegunaan Secara Praktis
Yaitu sebagai informasi bagi semua pihak yang terlibat dalam penelitian
ini, di antaranya:
1) Bagi Perbankan syariah, sebagai bahan masukan dan pertimbangan
untuk dapat mengoptimalkan pembiayaan.
2) Bagi akademik, sebagai sumbangan perbendaharaan kepustakaan
IAIN Tulungagung.
3) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengalaman baru tentang penulisan dan penelitian
ilmiah yang terkait dengan Perbankan Syariah dan menambah

pengetahuan dibidang ekonomi Islam.
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F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah inflasi, capital
adequacy ratio, dan dana pihak ketiga yang mempengaruhi pembiayaan. Karena
luasnya asumsi yang dapat diambil dari teori dan kondisi dilapangan, maka
peneliti membatasi masalah-masalah yang akan diteliti agar masalah yang diteliti
tidak terlalu meluas dan lebih fokus.

Pembatasan masalah ditujukan agar ruang lingkup penelitian dapat lebih
jelas, terarah dan tidak meluas. Dalam penelitian ini, penulis melakukan
penelitian mengenai Bank Panin Syariah. Karena luasnya asumsi yang dapat
diambil dari teori dan kondisi riil yang terdapat pada laporan keuangan, maka
peneliti hanya menyoroti inflasi, CAR, dan dana pihak ketiga terhadap

pembiayaan Bank Panin Syariah.

G. Penegasan Istilah
Penegasan istilah merupakan definisi variabel secara operasional, secara
praktik, secara riil, secara nyata dalam lingkup obyek penelitian yang diteliti.
Sesuai dengan judul penelitian Pengaruh Inflasi, CAR, dan Dana Pihak Ketiga
terhadap Pembiayaan Bank Panin Syariah maka, definisi atau penegasan istilah

adalah sebagai berikut:
1. Inflasi merupakan suatu proses meningkatnya harga-harga secara umum
dan terus-menerus berkaitan dengan mekanisme pasar yang dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain, konsumsi masyarakat yang

meningkat, berlebihnya likuiditas di pasar yang memicu konsumsi atau
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bahkan spekulasi, sampai termasuk juga akibat adanya ketidaklancaran
distribusi barang,*®

Capital adequace ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan seberapa
besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung unsur risiko (kredit,
penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) yang ikut dibiayai dari
modal sendiri bank, disamping memperoleh dana-dana dari sumber-
sumber diluar bank.*®

Dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang
berasal dari masyarakat dalam arti luas, meliputi masyarakat individu,
maupun badan usaha.'’

Sedangkan pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri

maupun dijalankan oleh orang lain.*®

H. Sistematika Penulisan Skripsi

Penelitian ini disusun dengan sistematika yang disusun secara berututan

agar dapat diperoleh pemahaman yang runtut, sistematis dan jelas. Kerangka

sistematika pembahasan terdiri atas enam bab yaitu:

BAB | : PENDAHULUAN

1 Wikipedia, “Inflasi” dalam http://id.m.wikipedia.org/wiki/inflasi#mengukur_inflasi.

Akses tanggal 11 Februari 2018.

121.

%1 ukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), him.

7" |smail, Manajemen Perbankan dari Teori menuju Aplikasi, Edisi pertama, Cetakan

pertama, (Jakarta: Prenadamedia, 2010), him. 43.

260.

8 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), him.


http://id.m.wikipedia.org/wiki/inflasi#mengukur_inflasi

17

Dalam bab ini dijelaskan gambaran singkat apa yang akan dibahas dalam
skripsi yang mana, berisikan tentang pendahuluan yang meliputi Latar Belakang,
Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,
Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian, Penegasan Istilah, Sistematika Penulisan
Skripsi.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Landasan teori berfungsi sebagai pembahasan mengenai teori yang sudah
ada dan digunakan sebagai alat analisis pada bab selanjutnya (bab 5). Bab ini
terdiri dari empat sub bab yaitu: Kerangka Teori, Kajian Penelitian Terdahulu,
Kerangka Berfikir Penelitian, dan Hipotesis Penelitian.

BAB Ill : METODE PENELITIAN

Metode penelitian berfungsi untuk mengumpulkan informasi atau data
serta melakukan investigasi pada data yang telah didapatkan tersebut. Dalam bab
memuat tentang Jenis dan Pendekatan Penelitian, Populasi dan Sampel
Penelitian, Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukurannya, Teknik
Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian, Teknik Analisis Data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN

Bab ini menguraikan secara detail diskripsi objek penelitian yang mana
berisikan tentang hasil penelitian yang telah diteliti mulai dari: Diskripsi Data,
Data Kuantitatif, Analisis Deskriptif Variabel, Pengujian Hipotesis meliputi Uji
Asumsi Klasik, Uji Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis, dan Uji Koefisien

Determinasi (R?).
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BAB V : PEMBAHASAN

Isi pembahasan lebih diorientasikan untuk menjawab masalah penelitian,
menafsirkan temuan-temuan penelitian dengan menggunakan logika dan teori-
teori yang sudah ada, mengintegrasikan temuan penelitian ke dalam temuan-
temuan penelitian, memodifikasi teori yang ada, dan menjelaskan implikasi-
implikasi lain dari hasil penelitian. Bab ini membahas empat sub bab yang sesuai
dengan rumusan masalah yaitu: a) pengaruh inflasi terhadap pembiayaan, b)
pengaruh capital adequacy ratio terhadap pembiayaan, ¢) pengaruh dana pihak
ketiga terhadap pembiayaan, d) dan pengaruh inflasi, capital adequacy ratio,
dana pihak ketiga terhadap pembiayaan.
BAB VI : PENUTUP

Pada bab penutup ini berisikan tentang kesimpulan peneliti yang
dilakukan berdasarkan analisis data dari hasil temuan di lapangan, implikasi
penelitian, dan saran yang ditujukan kepada pihak yang berkepentingan terhadap
adanya penelitian ini.

Bagian akhir, terdiri dari: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c)

surat pernyataan keaslian skripsi, dan (d) daftar riwayat hidup.



